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Abstrak 
Masyarakat senantiasa berubah dan akan terus berubah dari masa ke masa. 
Masyarakat di era modernisasi sangat jauh berbeda dengan masyarakat pada 
sebelum ini, dan akan berbeda dengan masyarakat pada anak cucu kita nanti. Dan 
yang jelas semakin banyak tuntutan masyarakat dalam rangka mengimbangi pola 
dan gaya hidup saat ini. Perubahan itu jelas akan mempengaruhi cara atau gaya 
hidup dan cara berpikir kita. Dunia yang luas ini, kini tidak lagi menjadi kendala 
perhubungan manusia. Segala sesuatu yang dianggap penting oleh manusia, akan 
terpublish di media sosial. Pendek kata, kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi mampu memanjakan manusia. Sebagaimana kita ketahui bersama, 
bahwa ciri masyarakat itu adalah dinamis. Dikarenakan banyaknya tuntutan pola 
da gaya hidup. Kurikulum, dengan demikian, harus elastis dan fleksibel serta 
dinamis mengikuti arus perkembangan yang terus diusahakan oleh manusia itu. 
Kurikulum yang dinamis  penting untuk menjaga kelangsungan hidup manusia, 
sebab sifatnya yang fungsional dan mempersiapkan anak untuk menghadapi 
masalah-masalah di dalam masyarakat tempat mereka hidup. 
 
Kata kunci: Masyarakat, media sosial, dan kurikulum 

 
Abstract 

Society is always changing and will continue to change from time to time. Society 
in the modernization era is very much different from the society in the past, and 
will be different from the society for our children and grandchildren later. And 
what is clear is that there are more and more demands from society in order to 
balance the current patterns and lifestyles. These changes will obviously affect the 
way or lifestyle and our way of thinking. This vast world is now no longer an 
obstacle to human communication. Everything that is considered important by 
humans will be published on social media. In short, advances in science and 
technology can spoil humans. As we all know, the characteristics of society are 
dynamic. Due to the many demands of the pattern and lifestyle. The curriculum, 
therefore, must be elastic and flexible as well as dynamic following the current of 
developments that are continuously being pursued by humans. A dynamic 
curriculum is important for maintaining human survival, because it is functional 
and prepares children to face problems in the society in which they live. 
 
Keywords; Society, social media, and curriculum 
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A. Pendahuluan 

Kurikulum menjadi aspek yang berpengaruh terhadap keberhasilan 

pendidikan nasional dan menjadi komponen yang memiliki peran strategis 

dalam sistem pendidikan. Bahkan studi tentang manajemen kurikulum saat ini 

semakin mendapat banyak perhatian dari kalangan ilmuwan dan para ahli yang 

menekuni bidang kurikulum, administrasi pendidikan, dan teknologi 

pendidikan. Beralasan bahwa kurikulum menempati bagian terpenting pada 

suatu lembaga pendidikan. Menjadi wajar karena dunia mengalami era 

globalisasi dan banyak perubahan dalam berbagai lini kehidupan serta 

mempengaruhi dunia pendidikan. 

Perkembangan yang terkait dengan IPTEK, masyarakat, berbangsa dan 

bernegar, maupun isu-isu di dalam dan di luar negeri merupakan tantangan 

yang harus dipertimbangkan dalam kurikulum. Oleh karena itu, pemerintah 

pusat maupun pemerintah daerah dalam hal ini KEMENDIKBUD/ 

Departemen Pendidikan Nasional harus mampu dengan cepat menjawab 

tantangan-tantangan tersebut untuk direalisasikan dalam program pendidikan 

di wilayah kerjanya.  

Banyak aspek pembaharuan dalam bidang pendidikan yang berpengarauh 

terhadap kurikulum, seperti program percepatan pembelajaran, kurikulum 

muatan lokal, desentralisasi, pelaksanaan remidial dan pengayaan, manajemen 

berbasis sekolah (MBS), kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), dan 

baru-baru ini yaitu kurikulum berkarakter. 

Perkembangan pendidikan akan seiring sejalan dengan dinamika 

masyarakatnya, karena ciri masyarakat selalu berkembang. Ada kelompok 

masyarakat yang berkembang sangat cepat, tetapi ada pula yang lambat. Hal ini 

karena pengaruh dan perkembangan teknologi, komunikasi dan 

telekomunikasi.  Dalam kondisi seperti ini perubahan-perubahan di masyarakat 

terjadi pada semua aspek kehidupan. Efek perubahan di masyarakat akan 

berimbas pada setiap individu warga masyarakat, pengetahuan, kecakapan, 

sikap, kebiasaan bahkan pola-pola kehidupan. 

Mobilitas yang tinggi mempercepat segala aspek kehidupan dan 

pemerataan pembangunan antara pusat dan daerah. Komunikasi yang sangat 
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cepat, lancar, dan akurat memudahkan seseorang memperoleh informasi yang 

sangat berharga bagi kepentingan bisnis, pemerintahan, pendidikan dan hobi. 

Produk yang sangat nampak terjadi proses pembaruan, pertentangan atau 

konflik antara sektor budaya, sosial dan agama. Melalui proses akulturasi , 

pertentangan, konflik kepentingan seharusnya dapat dikurangi secara perlahan. 

Dalam konteks global, khususnya dalam pengembangan kurikulum 

secara nasional, antar negara, kurikulum nasional yang akan dianut, kondisi 

sosial ekonomi, tingkat pendidikan, budaya dan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

B. Pembahasan 

1. Lingkungan Pendidikan Masyarakat  

Dilihat dari segi tempat berlangsungnya kegiatan, pendidikan dapat 

terjadi dalam seluruh lingkungan kehidupan manusia. Proses pendidikan tidak 

hanya terjadi pada lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah saja tetapi 

berlangsung pula pada situasi kehidupan yang lebih luas yaitu pada lingkungan 

masyarakat yang sering disebut juga sebagai pendidikan non formal. 

Berdasarkan Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, peristiwa pendidikan yang berlangsung pada lingkungan 

masyarakat tergolong pada pendidikan non formal. 

Telah banyak pakar dan praktisi pendidikan memberikan definisi 

tentang konsep pendidikan non formal. Combes dalam Djudju S Sudjana 

mengemukakan pengertian formal dengan setiap kegiatan yang terorganisir 

dan sistematis di luar sistem persekolahan yang mapan, dilakukan secara 

mandiri atau merupakan bagian penting dari kegiatan yang lebih luas yang 

sengaja dilakukan untuk melayani peserta didik tertentu di dalam mencapai 

tujuan belajarnya1 

2. Tujuan Pendidikan Masyarakat 

Pendidikan masyarakat atau pendidikan non formal bertujuan untuk 

membantu masalah  keterlantaran pendidikan, baik bagi mereka yang belum 

pernah bersekolah maupun yang gagal (drop out) serta memberikan bekal 

 
1 Lilis Nurteti, Pedagogik Pengantar Teori dan Analisis,  102 
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sikap, keterampilan dan pengetahuan praktis yang relevan dengan kebutuhan 

hidup2. 

Dalam kerangka sistem pendidikan nasional, pendidikan non formal 

merupakan salah satu jalur yang bersama-sama dengan jalur pendidikan 

lainnya, mempunyai tujuan yang senantiasa mengarah pada tujuan pendidikan 

nasional. Sebagai salah satu jalur dalam sistem pendidikan nasional, 

pendidikan non formal mempunyai tujuan seperti ditegaskan dalam peraturan 

pemerintah nomor 73 tahun 1991 sebagai berikut ; 

a. Melayani warga belajar supaya dapat tumbuh dan berkembang sedini 

mungkin dan sepanjang hayatnya, guna meningkatkan martabat dan 

kehidupannya. 

b. Membina warga belajar agar  memiliki pengetahuan, keterampilan dan 

sikap mental yang diperlukan untuk mengembangkan diri, bekerja 

mencari nafkah atau melanjutkan pendidikan ke tingkat atau jenjang yang 

lebih tinggi. 

c. Memnuhi kebutuhan belajar masyarakat yang dapat dipenuhi dalam jalur 

pendidikan sekolah. 

3. Hubungan Sekolah dan Masyarakat 

Secara sederhana konsep hubungan sekolah dengan masyarakat 

tercantum dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. “Dalam pasal 8 disebutkan bahwa masyarakat berhak 

untuk berperan serta dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan 

evaluasi program pendidikan”.3 Kemudian “dalam pasal 9, masyarakat 

bekewajiban memberikan dukungan sumber daya dalam penyelenggaraan 

pendidikan. Berdasarkan peraturan perundang-undangan diatas, hubungan 

sekolah dengan masyarakat merupakan hubungan timbal balik yang sinergis”.4  

Dimana keduanya tidak dapat berdiri sendiri dalam penyelenggaraan 

pendidikan. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki tanggung 

 
2 Lilis, Pedagogik… 103-104 
3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pasal 8. 
4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pasal 9. 
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jawab memberi pemahaman pada masyarakat tentang tujuan sekolah, 

program, serta kebutuhan penyelenggaraan pendidikan. Sebaliknya 

masyarakat memiliki tanggung jawab menyumbangkan sumber daya dalam 

hubungan tersebut. Disisi lain masyarakat memiliki otoritas untuk berperan 

dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi program 

pendidikan. Otoritas masyarakat tersebut dimaksudkan untuk memberi ruang 

pada masyarakat mengkritisi pendidikan di sekolah, sehingga kebutuhan 

pendidikan dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan potensi masyarakat 

setempat. 

Menurut Syamsi, hubungan dengan masyarakat adalah untuk 

mengembangkan opini publik yang positif terhadap suatu badan, publik harus 

diberi penerangan-penerangan yang lengkap dan obyektif mengenai kegiatan-

kegiatan yang menyangkut kepentingan mereka, sehingga dengan demikian 

akan timbul pengertian darinya. Selain itu pendapat-pendapat dan saran–saran 

dari publik mengenai kebijaksanaan badan itu harus diperhatikan dan 

dihargai.5 

Hubungan sekolah dengan masyarakat merupakan jalinan interaksi yang 

diupayakan oleh sekolah agar dapat diterima di tengah-tengah masyarakat 

untuk mendapatkan aspirasi, simpati dari masyarakat. Dan mengupayakan 

terjadinya kerjasama yang baik antar sekolah dengan masyarakat untuk 

kebaikan bersama, atau secara khusus bagi sekolah penjalinan hubungan 

tersebut adalah untuk mensuksekan program-program sekolah yang 

bersangkutan sehingga sekolah tersebut bisa tetap eksis. 

Hubungan sekolah dan masyarakat adalah suatu proses komunikasi 

antara sekolah dengan masyarakat untuk meningkatkan pengertian masyarakat 

tentang kebutuhan serta kegiatan pendidikan serta mendorong minat dan 

kerjasama untuk masyarakat dalam peningkatan dan pengembangan sekolah. 

Kindred, balgin dan Gallagher mendefinisikan “hubungan sekolah dan 

masyarakat ini sebagai usaha kooperatif untuk menjaga dan mengembangkan 

 
5 Suryosubroto, Hubungan Sekolah dengan Masyarakat (School Public Relations). (Jakarta : PT 

Rineka Cipta), 2012, 155 



Hermanto Halil. Kurokulum dan Masyarakat |59 

 

saluran informasi dua arah yang efisien serta saling pengertian antara sekolah, 

personel sekolah dengan masyarakat”.6 

Definisi tersebut diatas mengandung beberapa elemen penting, sebagai 

berikut: 

a. Adanya kepentingan yang sama antara sekolah dengan masyrakat. 

Masyarakat memerlukan sekolah untuk menjamin bahwa anak-anak 

sebagai generasi penerus akan dapat hidup lebih baik, demikian pula 

sekolah. 

b. Untuk memenuhi harapan masyarakat itu, masyarakat perlu berperan 

serta dalam pengembangan sekolah. Yang dimaksud peran serta sekolah 

adalah kepedulian masyarakat tentang hal-hal yang terjadi disekolah, serta 

tindakan membangun dalam perbaikan sekolah. 

c. Untuk meningkatkan peran serta itu diperlukan kerja sama yang baik, 

melalui komunikasi dua arah yang efisien. 

Lembaga pendidikan Islam merupakan lembaga pendidikan yang akhir-

akhir ini memiliki tingkat kpercayaan dari masyarkat. Karena Kepercayaan 

masyarakat menjadi salah satu kunci kemajuan lembaga pendidikan Islam. 

Ketika masyarakat memiliki kepercayaan terhadap lembaga pendidikan Islam, 

maka mereka akan mendukung penuh bukan saja dengan memasukkan putra-

putrinya ke dalam lembag pendidikan tersebut, tetapi bahkan mempengaruhi 

orang lain untuk melakukan hal yang sama. Sebaliknya, ketika masyarakat 

tidak percaya, mereka bukan hanya tidak mau memasukkan putra-putrinya ke 

lembaga pendidikan tersebut, tetapi bahkan memprovokasi tetangga atau 

lingkungan sekitarnya. Ini berarti masyarakat merupakan komponen strategis 

yang harus mendapat perhatian penuh oleh manajer pendidikan Islam.  

4. Jenis Kegiatan Hubungan Sekolah dengan Masyarakat 

a. Kegiatan Eksternal 

Kegiatan ini selalu berhubungan atau ditujukan kepada instansi 

atasan dan masyarakat di luar sekolah. Ada dua kemungkinan yang bisa 

dilakukan dalam hal ini yakni: 

 
6 Suryosubroto,  Hubungan Sekolah …157 
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1) Indirect act adalah kegiatan hubungan sekolah dengan masyar\akat melalui 

perantara media tertentu seperti misalnya: informasi lewat televisi, 

penyebaran informasi lewat radio, penyebaran informasi melalui media 

cetak, pameran sekolah dan berusaha independen dalam penerbitan 

majalah atau buletin sekolah. 

2) Direct act adalah kegiatan hubungan sekolah dengan masyarakat melalui 

tatap muka, misalnya: rapat bersama dengan komitte sekolah, konsultasi 

dengan tokoh masyarakat, melayani kunjungan tamu dan sebagainya. 

b. Kegiatan Internal 

 Kegiatan ini merupakan publisitas ke dalam, sasarannya adalah 

warga sekolah yang bersangkutan yaitu para pendidik, karyawan, dan 

peserta didik. Kegiatan ini juga dapat dilakukan dengan dua 

kemungkinan yakni: 

1) Indirect act adalah kegiatan internal melalui penyampaian informasi 

melalui surat edaran; penggunaan papan pengumuman di sekolah; 

penyelenggaraan majalah dinding; menerbitkan buletin sekolah 

untuk dibagikan pada warga sekolah; pemasangan 

iklan/pemberitahuan khusus melalui media massa; dan kegiatan 

pentas seni. 

2) Direct act adalah kegiatan internal yang dapat berupa: rapat dewan 

guru; upacara sekolah; karyawisata/rekreasi bersama; dan penjelasan 

pada berbagai kesempatan.7 

Banyak orang berpendapat bahwa hubungan kerja sama antara 

sekolah dan masyarakat hanyalah dalam hal mendidik anak belaka. 

Padahal hubungan antara sekolah dan masyarakat itu mengandung arti 

yang lebih luas dan mencakup beberapa bidang. Hubungan kerja sama 

antara sekolah dan masyarakat itu dapat digolongkan menjadi 3 

hubungan, yaitu : 

 
7 Moh. Padil, dan Triyo Supriayatno. Sosiologi Pendidikan. (Malang :  

UIN-Maliki Press), 2010, 72 
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1) Hubungan edukatif, ialah hubungan kerja sama dalam hal mendidik 

murid antara guru di sekolah dan orang tua di dalam keluarga. Adanya 

hubungan ini dimaksudkan agar tidak terjadi perbedaan prinsip atau 

bahkan pertentangan yang dapat mengakibatkan keraguan-keraguan 

pendirian dan sikap pada diri anak atau murid. 

2) Hubungan kultural, ialah usaha kerja sama antara sekolah dan 

masyarakat yang memungkinkan adanya saling membina dan 

mengembangkan kebudayaan masyarakat tempat sekolah itu berada. 

Sekolah merupakan suatu lembaga yang seharusnya dapat dijadikan alat 

ukur bagi maju-mundurnya kehidupan, cara berpikir, kepercayaan, 

kesenian, adat istiadat dan sebagainya. Kegiatan- kegiatan kurikulum 

sekolah disesuaikan dengan kebutuhan dan tuntutan perkembangan 

masyarakat. 

3) Hubungan institusional, yakni hubungan kerja sama antara sekolah 

dengan lembaga-lembaga atau instansi-instansi resmi lain baik swasta 

maupun pemerintah. Dengan adanya hubungan ini, sekolah dapat 

meminta bantuan dari lembaga-lembaga lain yang berkaitan dengan 

pengadaan dan pengembangan materi kurikulum maupun bantuan yang 

berupa fasilitas serta alat-alat yang diperlukan bagi kelancaran 

pelaksanaan program sekolah. 

Dengan dilaksanakannya ketiga jenis hubungan sekolah dan masyarakat 

diharapkan sekolah tidak lagi selalu ketinggalan dengan perubahan dan 

tuntutan masyarakat yang senantiasa berkembang. Adanya hubungan sekolah 

dan masyarakat ini dimaksudkan pula agar proses belajar yang berlaku di 

sekolah mengalami perubahan dari proses belajar dengan cara menyuapi 

dengan bahan pelajaran yang ada menjadi proses belajar yang inofatif. Anak-

anak dididik untuk berpartisipasi dalam arti luas di dalam kehidupan 

masyarakat dan dapat mengantisipasi kehidupan masyarakatnya yang akan 

datang. 

5. Tujuan dan fungsi Hubungan Sekolah dan Masyrakat 

Tujuan hubungan sekolah dan masyarakat dapat dikelompokkan menjadi 

tiga tujuan pokok, yaitu : 
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a. Mengambangkan Mutu Belajar dan Petumbuhan Anak-Anak  

Untuk mengembakangkan mutu belajar dan pertumbuhan anak-anak 

hendaknya personil sekolah mengetahui benar-benar kondisi masyarkat 

lingkungan hidup anak-anak yang sangat penting bagi program pendidikan. 

Kepala Sekolah dan guru-guru hendaknaya mengikutsertakan masyarakat 

untuk dapat bekerja sama dan memanfaatkan sumber-sumber di dalam 

masyarakat yang diperlukan untuk memperkaya program sekolah. Selain itu 

mengembangkan mutu belajar sekolah hendaknya dapat bekerja sama dengan 

organisasi-organisasi atau instansi-instansi lain di dalam masyarakat, yang 

mempunyai tugas dan kepentingan yang sama terhadap pendidikan anak-

anak.  

Dan bahan pengajaran yang diberikan kepada peserta didik bukanlah 

bahan yang statis dan usang, melainkan merupakan bahan yang fungsional 

dan akurat bagi kebutuhan murid itu sekarang dan kehidupan akan datang. 

b. Meningkatkan Tujuan dan Mutu Kehidupan Masyarakat  

Di dalam masyarakat yang demokratis, sekolah seyogayanya dapat 

menjadikan dirinya sebagai pelopor dan pusat perkembangan bagi perubahan-

perubahan masyarakat dalam bidang ekonomi, kebudayaan, teknologi dan 

sebagai ke tingkat yang tinggi. Bukan sekolah yang harus mengekor secara 

pasif kepada perkembangan masyarakat, tetapi sebaliknya sekolahlah justru 

yang harus memelopori bagaimana dan kemana masyarakat itu harus 

dikembangkan. 

c. Mengembangkan Pengertian, Antusiasme dan Partisipasi Masyarakat  

Pengertian, antusiasme dan partisipasi masyarakat tersebut sangat 

penting, apalagi bagi masyarakat kita yang pada umumnya masih belum 

menyadari bahwa tugas dan tanggung jawab pendidikan anak-anak adalah 

juga tugas dan tanggung jawab masyarakat di samping sekolah dan 

pemerintah. 

Dalam hal Fungsi pokok hubungan sekolah dengan masyarakat adalah 

menarik simpati masyarakat umumnya serta publik khususnya, sehingga dapat 

meningkatkan relasi serta animo pada sekolah tersebut. Hal ini akan 

membantu sekolah mensukseskan program-programnya. Sehingga mampu 
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mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Fungsi hubungan sekolah 

dengan masyarakat diantarnya sebagai berikut : 

1) Mengatur hubungan sekolah dengan orang tua. 

2) Memelihara hubungan baik dengan komitte sekolah. 

3) Memelihara dan mengembangkan hubungan sekolah dengan lembaga-

lembaga pemerintah, swasta dan organisasi nasional. 

Memberi pengertian kepada masyarakat tentang fungsi sekolah melalui 

bermacam-macam tehnik komunikasi (majalah, surat kabar dan 

mendatangkan sumber). 

Selain itu, hubungan sekolah dengan masyarakat bertujuan antara lain 

sebagai berikut: 

1) Memajukkan kualitas pembelajaran dan pertumbuhan anak. 

2) Memperkukuhkan tujuan serta meningkatkan kualitas hidup dan 

penghidupan masyarakat 

3) Menggairahkan masyarakat untuk menjalin hubungan dengan sekolah.8 

Untuk merealisasikan tujuan yang baik antara sekolah dengan masyarakat 

adalah dengan membangun kerjasama dengan jujur, mulia, mencakup segala 

yang dibutuhkan, komprehesif, sensitive terhadap masyarakat, dan dapat 

dipahami oleh masyarakat. Cara laian yang dapat ditempuh untuk 

membangun hubungan yang baik dengan masyarakat adalah dengan 

melakukan sosialisasi secara realistis argumentative, kepada masyarakat 

tentang program-program ideal yang telah dilaksanakan. Jadi masyarakat bisa 

diyakinkan dan kemudian menyatakan dukungan kepada kebijakan-kebijakan 

sekolah melalui program-program yang telah disampaikan tersebut.  

6. Kurikulum Berbasis Masyarakat 

Kurikulum berbasis masyarakat yang bahan dan objek kajiannya 

kebijakan dan ketetapan yang dilakukan di daerah, disesuaikan dengan kondisi 

lingkungan alam, sosial, ekonomi, budaya dan disesuaikan dengan kebutuhan 

pembangunan daerah yang perlu dipelajari oleh siswa di daerah tersebut. Bagi 

 
8 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, (Malang:PT Gelora Aksara), 2007, 184 
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siswa berguna untuk memberikan kemungkinan dan kebiasaan untuk akrab 

dengan lingkungan dimana mereka tinggal. 

Kemungkinan lain mencegah dari keterasingan lingkungan, terbiasa 

dengan budaya dan adat istiadat setempat dan berusaha mencintai lingkungan 

hidup, sehingga sebutan kurikulum ini disebut kurikulum berbasis wilayah. 

Tujuan kurikulum tersebut adalah: 

a. Memperkenalkan siswa terhadap lingkungannya, ikut melestarikan 

budaya termasuk kerajinan, keterampilan yang nilai ekonominya tinggi di 

daerah tersebut. 

b. Membekali siswa kemampuan dan keterampilan yang dapat menjadi 

bekal hidup mereka di masyarakat, seandainya mereka tidak dapat 

melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi 

c. Membekali siswa agar bisa hidup mandiri, serta dapat membantu orang 

tua dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Kurikulum berbasis masyarakat memiliki beberapa 

keunggulan/kelebihan antara lain: Pertama, kurikulum sesuai dengan 

kebutuhan dan perkembangan masyarakat setempat. Kedua, kurikulum sesuai 

dengan tingkat dan kemampuan sekolah, baik kemampuan finansial, 

profesional maupun manajerial. Ketiga, disusun oleh guru-guru sendiri 

dengan demikian sangat memudahkan dalam pelaksanaannya. Keempat, ada 

motivasi kepada sekolah khusus kepala sekolah dan guru kelas untuk 

mengembangkan diri, mencari dan menciptakan kurikulum yang sebaik-

baiknya, dengan demikian akan terjadi semacam kompetisi dalam 

pengembangan kurikulum. 

Ada baiknya studi NIER9  menjelaskan yang menjadi fokus dan perhatian 

utama masyarakat dalam kebijakan pendidikan yang ditempuh dalam suatu 

negara, yaitu: 

 
9 Teasdale G.R. & Teasdale J (1999) Teaching for peace and international understanding A 

process approuch in NIER (1999). Teacher education for peace and interntional understanding 

(pp. 10-15). Tokyo NIER, 21-22 
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a. Fokus sektor pembangunan keterpaduan sosial dan identitas nasional 

dalam percaturan global haanya untuk mempertahankan cultural 

heritage 

b. Fakus pada pembinaan budaya, etnis, dan nilai-nilai moral 

c. Fokus pada pengembangan ekonomi masa depan, dan persaingan 

global/internasional 

d. Fokus pada persamaan kesempatan dalam bidang gender, disabilites, 

income 

e. Fokus pada upaya untuk meningkatkan pencapaian siswa. 

Sedangkan organisasi kurikulum,10 melaporkan bahwa secara umum ada 

tiga pendekatan kurikulum nasional yang ditempuh: 

a. Pendekatan yang bercirikan isi atau topik (content or topic based 

curriculum), yaitu sajian kurikulum yang berupa sebaran materi/topik 

sesuai dengan mata pelajaran. 

b. Pendekatan yang bercirikan pendekatan kompetensi (outcome based 

curriculum), yaitu sajian kurikulum berdasarkan outcome dan 

kompetensi yang sepatutnya dicapai oleh para peserta didik. 

c. Paduan antara content/topic based dan outcome based. Dalam 

perspektif nasional, pengembangan kurikulum nasional ada 

kecenderungan saat ini adanya pergeseran dari kuriklum yang memiliki 

ciri “contend or topic based” ke kurikulum yang bercirikan “outcome or 

competence based”, seperti direfleksikan pada Kurikulum Berbasis 

Kompetensi. 

Model pengajaran yang berpusat pada masyarakat adalah suatu bentuk 

kurikulum yang memadukan antara sekolah dan masyarakat dengan cara 

membawa sekolah ke dalam masyarakat atau membawa masyarakat ke dalam 

sekolah guna mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Hamalik 11 merinci karakteristik kurikulum berbasis pada masyarakat meliputi: 

1) Karakteristik pembelajaran pada kurikulum berbasis masyarakat: 

 
10 Teasdale G.R. & Teasdale J (1999) Teaching for peace and international ….21-22 
11 Hamalik. Kurikulum dan Pembelajaran. (Jakarta: Bumi Antariksa, 2005) 
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a) Pembelajaran beroreantasi pada masyarakat, di masyarakat 

dengankegiatan belajar bersumber pada buku teks 

b) Disiplin kelas berdasarkan tanggungjawab bersama bukan berdasarkan 

paksaan atau kebebasan 

c) Metode mengajar terutama dititikberatkan pada pemecahan masalah 

untuk memenuhi kebutuhan perorangan dan kebutuhan sosial atau 

kelompok 

d) Bentuk hubungan atau kerjasama sekolah dan masyarakat adalah 

mempelajari sumber-sumber masyarakat, menggunakan sumber-

sumber tersebut, dan memperbaiki masyarakat tersebut 

e) Strategi pembelajaran meliputi karyawisata, manusia (nara sumber), 

survai masyarakat, berkemah, kerja lapangan, pengabdian masyarakat, 

kuliah kerja nyata, proyek perbaikan masyarakat dan sekolah pusat 

masyarakat. 

2) Karakteristik materi pembelajaran 

Agar penjabaran dan penyesuaian dengan tuntutan kewilayahan 

tidak meluas dan melebar, maka perlu diperhatikan kriteria untuk 

menyeleksi materi yang perlu diajarkan, kriteria tersebut antara lain: 

a) Validitas, telah teruji kebenaran dan kesahihannya 

b) Tingkat kepentingan yang benar-benar diperlukan oleh siswa 

c) Kebermanfaatan, secara akademik dan non akademik sebagai 

pengembangan  kecakapan hidup (life skill) dan mandiri 

d) Layak dipelajari, tingkat kesulitan dan kelayakan bahan ajar dan 

tuntutan kondisi masyarakat sekitar 

e) Menarik minat, dapat memotivasi siswa untuk mempelajari lebih 

lanjut dengan menumbuh kembangkan rasa ingin tahu Alokasi 

waktu, penentuan alokasi waktu terkait dengan keleluasan dan 

kedalaman materi 

f) Sarana dan sumber belajar, dalam arti media atau alat peraga yang 

berfungsi mermberikan kemudahan terjadinya proses pembelajaran. 

3)  Kegiatan siswa dan guru 
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Kegiatan siswa, mestinya mempertimbangkan pemberian peluang 

bagi siswa untuk mencari, mengolah dan menemukan sendiri 

pengetahuan, di bawah bimbingan guru. Juga materi pembelajaran dipilih 

haruslah yang dapat memberikan pembekalan kemampuan/kecakapan 

kepada peserta didik untuk memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari dan mempunyai kecakapan hidup atau dapat hidup mandiri 

dengan menggunakan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang telah 

dipelajari. 

Guru dalam kurikulum berbasis pada masyarakat berperan 

sebagai fasilitator, sumber belajar, pembina, konsultan, sebahai mitra 

kerja yang memfasilitasi siswa dalam pemebelajaran. Sehingga 

menghasilkan lulusan yang memiliki karakter, kecakapan, dan 

keterampilan yang kuat untuk digunakan dalam mengadakan hubungan 

timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya, dan alam sekitar, serta 

mengembangkan kemampuan lebih lanjut dalam gunia kerja atau 

pendidikan lebih lanjut 

4) Penilaian dalam kurikulum berbasis pada masyarakat 

Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk mengumpulkan, 

menganalisis, dan menaksirkan data tentang proses dan hasil belajar 

siswa yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga 

menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan. 

Penilaian ini dilakukan secara terpadu dengan kegiatan belajar mengajar, 

oleh karena itu disebut penilaian berbasis kelas (PBK). PBK ini dilakukan 

dengan mengunpulkan kerja siswa (fortofolio), hasil karya (penugasan), 

kinerja (performance), dan tes tertlis. Guru menilai kompetensi dan hasil 

belajar siswa berdasarkan tingkat pencapaian prestasi siswa selama dan 

setelah kegiatan belajar mengajar. 

7. Kekuatan Sosial yang mempengaruhi  Kurikulum 

Pengembangan kurikulum adalah istilah yang komprehensif, didalamnya 

mencakup: perencanaan, penerapan dan evaluasi. Kurikulum disusun untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional dengam memperhatikan tahap 

perkembangan peserta didik dan kesesuaiannya dengan lingkungan. Sesuai 
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dengan jenjang dan jenis masing – masing satuan pendidikan. Perlu 

ditambahkan bahwa pendidikan nasional juga berakar pada kebudayaan 

nasional, dan pendidikan nasional berdasarkan pancasila dan Undang – 

Undang Dasar 1945. Berdasarkan ketentuan dan konsep tersebut, 

pengembangan kurikulum agar berlandaskan faktor – faktor sebagai berikut12: 

a. Tujuan filsafat dan pendidikan nasional yang dijadikan sebagai dasar 

untuk merumuskan tujuan institusional yang pada gilirannya menjadi 

landasan dlama merumuskan tujuan kurikulum suatu satuan pendidikan.  

b. Sosial budaya dan agama yang berlaku dalam masyarakat kita. 

c. Perkembangan peserta didik, yang menunjukkan pada karakteristik 

perkembangan peserta didik.  

d. Keadaan lingkungan, yang dalam arti luas meliputi lingkungan manusiawi 

(interpersonal), lingkungan kebudayaan termasuk iptek (kultural), 

lingkungan hidup (bioekologi) serta lingkungan alam (geo ekologis). 

e. Kebutuhan pembangunan, yang mencakup kebutuhan pembangunan 

dibudang ekonomi, kesejahteraan rakyat, hukum, hankam, dan 

sebagainya.  

f. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sesuai dengan 

sistem nilai  dan kemanusiawian serta budaya bangsa.  

Menurut Prof. Dr. Nana Syaodih Sukmadinata, dalam bukunya 

yang berjudul Pengembangan Kurikulum teori dan praktek menyebutkan 

bahwa faktor – faktor yang mempengaruh pengembangan kurikulum 

antara lain yaitu:13 

a. Perguruan Tinggi  

Kurikulum minimal mendapat dua pengaruh dari Perguruan 

Tinggi. Pertama, dari pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang dikembangkan di perguruan tinggi umum. Kedua, dari 

pengembangan ilmu pendidikan dan keguruan serta penyiapan guru-

guru diperguruan tinggi keguruan (Lembaga Pendidikan Tenaga 

 
12 Oemar Hamalik. Kurikulum Dan Pembelajaran.  (Jakarta: Bumi Aksara. 1995). 18 - 19 
13 Nana syaodih Sukmadinata. PengembanganKurikulum Teori Dan Praktek. (Bandung: TP. 

Remaja Rosydakarya. 2010). 158-159. 
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Kependidikan). Pengetahuan dan teknologi banyak memberikan 

sumbangan bagi isi kurikulum serta proses pembelajaran. Jenis 

pengetahuan yang dikembangkan di Perguruan Tinggi akan 

mempengaruhi isi pelajaran yang akan dikembangkan dalam 

kurikulum. Perkembangan teknologi selain menjadi isi kurikulum juga 

mendukung pengembangan alat bantu dan media pendidikan.  

Kurikulum Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (IKIP, 

FKIP, STKIP) juga mempengaruhi pengembangan kurikulum, 

terutama melalui penguasaan ilmu dan kemampuan keguruan dari 

guru – guru yang dihasilkannya. Penguasaan ilmu, baik ilmu 

pendidikan maupun bidang studi serta kemampuan mengajar dari 

guru-guru akan sangat mempengaruhi pengembnganan dan 

implementasi kurikulum disekolah.  

b. Masyarakat 

Sekolah merupakan bagian dari masyarakat dan 

mempersiapkan anak untuk kehidupan di masyarakat. Sebagai bagian 

dan agen dari masyarakat, sekolah sangat dipengaruhi oleh lingkungan 

masyarakat dimana sekolah tersebut berada. Isi kurikulum hendaknya 

mencerminkan kondisi dan dapat memenuhi tuntutan dan kebutuhan 

masyarakat disekitarnya. Masyarakat yang ada di sekitar sekolah 

mungkin masyarakat homogen ata heterogen, masyarakat kota atau 

desa, petani, pedagang, atau pegawai dan sebagainya. Sekolah harus 

melayani aspirasi-aspirasi yang ada di masyarakat. Salah satu kekuatan 

yang ada dalam masyarakat adalah dunia usaha. Perkembangan dunia 

usaha yang ada di masyarakat mempengaruhi pengembangan 

kurikulum sebab sekolah bukan hanya mempersiapkan anak untuk 

hidup, tetapi juga untuk bekerja dan berusaha. Jenis pekerjaan dan 

perusahaan yang ada di masyarakat menuntut persiapannya di sekolah.  

c. Sistem Nilai 

Dalam kehidupan masyarakat terdapat sistem nilai, baik nilai 

moral, keagamaa, sosial budaya maupun nilai politis. Sekolah sebagai 

lembaga masyarakat juga bertanggung jawab dalam pemeliharaan dan 
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penerusan nilai – nilai. Sistem nilai yang akan di pelihara dan di 

teruskan tersebut harus terintegrasikan dalam kurikulum. Ada 

beberapa hal yang perlu di perhatikan guru dalam mengajarkan nilai: 

1) Guru hendaknya mengetahui dan memperhatikan semua nilai 

yang ada dalam masyarakat. 

2) Guru hendaknya berpegang pada prinsip demokrasi, etis, dan 

moral. 

3) Guru berusaha menjadikan dirinya sebagai teladan yang patut di 

tiru. 

4) Guru menghargai nilai- nilai kelompok nilai. 

5) Memahami dan menerima keragaman kebudayaan sendiri 

C. Kesimpulan 

Kurikulum berbasis masyarakat merupakan kurikulum yang 

menekankan perpaduan antara sekolah dan masyarakat guna mencapai tujuan 

pengajaran. Kurikulum ini pula memiliki tujuan memberikan kemungkinan 

kepada siswa untuk akrab dengan lingkungan dimana mereka tinggal, mandiri 

dan bekal keterampilan. Karakteristik kurikulum berpusat kepada masyarakat 

ditinjau dari segi pembelajaran baik berorientasi, metode, sumber belajar, 

strategi pengajaran berpusat pada kepentingan siswa sebagai bekal hidup di 

masa mendatang. Karakteristik lain dari materi pembelajaran sesuai tuntutan 

kewilayahan maka disebut juga kurikulum berbasis kewilayahan. Sedangkan 

kegiatan guru hanyalah sebagai fasilitator belajar dan siswa untuk aktif, kreatif 

untuk memecahkan permasalahan. Pengembangan kurikulum bertitik tolak dari 

tujuan pendidikan, analisis kebutuhan, implementasi kurikulum, seleksi strategi 

pembelajaran, teknik evaluasi dan evaluasi program kurikulum. 

Kekuatan Sosial yang mempengaruhi Pengembangan Kurikulum 

sebagai berikut ; 

a. Perguruan Tinggi  

Kurikulum minimal mendapat dua pengaruh dari Perguruan Tinggi. 

Pertama, dari pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

dikembangkan di perguruan tinggi umum. Kedua, dari pengembangan ilmu 
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pendidikan dan keguruan serta penyiapan guru-guru diperguruan tinggi 

keguruan (Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan). 

b. Masyarakat 

Sekolah merupakan bagian dari masyarakat dan mempersiapkan anak 

untuk kehidupan di masyarakat. Sebagai bagian dan agen dari masyarakat, 

sekolah sangat dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat dimana sekolah 

tersebut berada 

c. Sistem Nilai 

Dalam kehidupan masyarakat terdapat sistem nilai, baik nilai moral, 

keagamaa, sosial budaya maupun nilai politis.  
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